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Abstrak—Petani di beberapa daerah menghadapi tantangan dalam memanen dikarenakan perubahan cuaca iklim yang sulit
terprediksi, dan keterbatasannya akses informasi dari praktek dan informasi komunitas. Dengan permasalahan tersebut penelitian
mengembangkan aplikasi Tanify berbasis mobile, dengan perancangan aplikasi dapat mengatasi permasalahan seperti akses prediksi
cuaca iklim dan dapat mengakses forum informasi seputar pertanian. Metode yang digunakan dalam perancangannya yaitu design
thinking, dokumentasi dari perancagannnya terdiri dari tabel pertanyaan, pulau ide, diagram afinitas, ide prioritas, user flow,
wireframe, dan purwarupa (prototype), dan pengujiannya menggunakan metode Single Ease Question. Hasil dan kesimpulan dari
penelitian yaitu perancangan aplikasi pertanian Tanify berbasis mobile yang menyajikan informasi prediksi cuaca dan informasi
komunitas terkait pertanian.

Kata Kunci: Pertanian, Akses Informasi Pertanian, Design Thinking, Aplikasi Mobile, Metode Single Ease Question.

Abstract—Farmers in several regions are facing challenges in harvesting due to unpredictable climate changes and limited access to
practical information and community insights. In response to these issues, a study has been conducted to develop the Tanify mobile-
based application. The application is designed to address problems such as accessing climate weather predictions and participating in
forums related to agriculture. The methodology employed in the design process is design thinking, and the documentation includes
question tables, idea islands, affinity diagrams, priority ideas, user flows, wireframes, and prototypes. The application was tested
using the Single Ease Question method. The results and conclusions of the research indicate the successful design of the Tanify
mobile-based agricultural application, providing information on climate predictions and community insights related to farming.

Keywords: Agriculture, Agricultural Information Access, Design Thinking, Mobile Application, Single Ease Question Method.

1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia masih dianggap relevan dalam ekonomi, dan juga sektor pertanian ini sudah menjadi
penyelamat di perekonomian nasional dengan pertumbuhannya yang meningkat dibandingkan dengan sektor lain
pertumbuhannya negatif [1]. Sektor pertanian dapat lebih menunjang apabila dikombinasikan dengan teknologi, yang di
mana teknologi ini bermanfaat dalam pengelolaan informasi pertanian [2]. Informasi pertanian dapat berperan sebagai
kunci keberlanjutan dan peningkatan produktivitas dalam sektor pertanian [3]. Dengan mengintegrasikan teknologi
dalam pengelolaan pertanian, mulai berbagai aspek seperti pemantauan tanaman, pengelolaan sumber daya alam, dan
perencanaan produksi dapat dilakukan dengan lebih efisien.

Namun beberapa petani menghadapi sebuah tantangan salah satunya yaitu perubahan iklim pada cuaca yang sulit
diprediksi dalam waktu memanen, keterbatasan pengetahuan petani dalam praktik menanam pertanian, dan yang
terakhir mengenai keterbatasan akses informasi seperti forum atau komunitas. Dengan faktor fenomena ini
menyebabkan petani menurun produktivitasnya [4]. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah perancangan aplikasi yang dapat
mengatasi kompleks dari tersebut. Yang diharapkan dari pengembangan aplikasi ini dapat meningkatkan kegiatan
produktivitas para petani yang ingin mulai belajar, mengakses informasi pengetahuan, dan forum untuk berkolaborasi.

Mengatasi dari permasalahan tersebut, penulis merancang sistem aplikasi yang mampu pengguna mengakses
sistem informasi mengenai cara pengelolaan pertanian mulai dari mengakses informasi pertanian dan forum kolaboratif
antara petani [5]. Perancangannya penulis menggunakan aplikasi dari mobile yang dikarenakan para petani mudah
dalam mengakses melalui telepon genggam [6]. Aplikasi yang dirancang yaitu Bernama Tanify, Tanify ini merupakan
singkatan dari gabungan kata petani dan amplify yang berarti perluasan. Dengan perancangan aplikasi tanify ini, petani
dapat mengakses informasi mengenai cara menanam dengan mudah dan dapat meningkatnya produktivitas dalam sektor
pertanian. Perancangan desainnya untuk membantu di sini penulis menggunakan figma untuk prototype pada
aplikasinya[7].

Metode dalam penelitian ini yaitu metode berpikir desain dalam merancang desain aplikasi Tanify.
Menggunakan metode berpikir desain ini dapat dilakukan karena dapat memahami pengguna, dengan menantang
sebuah asumsi, dan juga mengkaji ulang dari permasalahan yang ada dengan mencari strategi alternatif dalam mencari
solusinya [8]. Pendekatan berpikir desain ini lebih mengutamakan dari desain yang ramah untuk pengguna dan juga
yang mudah digunakan yang menghasilkan fitur desain fungsionalitas yang baik [9].
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode berpikir desain atau design thinking, dalam tahapan berpikir
desain terdapat 5 tahapan yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test. Dapat dilihat pada gambar 1 berikut :

EMPHATHIZE

Gambar 1. lima tahapan berpikir desain sumber [10]

1. Empati

Tahapan pada empati yaitu melakukan wawancara permasalahan dengan sasaran narasumber yaitu petani. Petani yang
akan diwawancara yaitu 3 petani dari beberapa daerah, untuk metode wawancaranya penulis membuat 5 pertanyaan
untuk petani dengan terkait permasalahannya pada petani. Pentingnya tahapan ini yaitu untuk mengetahui atau
memahami pengguna dalam melakukan bisnis [11].

2. Define

Define pada tahapan ini yaitu mendefinisikan pengguna, dalam mendefinisikan pengguna penulis menggunakan map
empati, map empati ini digunakan untuk mengukur kesuksesan dalam sebuah kepuasan bisnis [12]. Map empati ini
dibuatkan dalam bentuk tabel — tabel hasil wawancara dari pertanyaan empati dari petani.

3. ldeate

Tahapan ideate dari berpikir desain penulis melakukan analisis dari hasil wawancara dari petani, untuk mengukur
kebutuhan yang akan dibuat untuk pengguna, langkah ideate ini adalah pergerakan dari tahap identifikasi masalah
menuju resolusi masalah yang telah diuraikan [13]. Ideate dalam penulisan ini melakukan seleksi kebutuhan dari petani
dalam aplikasi Tanify-nya, untuk melakukannya penulis melakukan brainstorming dari fitur yang akan diimplementasi
dari hasil wawancaranya, hasil perancangan dari ideate terdiri dari solution idea, affinity diagram, prioritization idea,
dan user flow.

4.  Prototype

Pada tahapan prototype penulis menampilkan hasil dari perancangan — perancangan desain, yang di mana akan diuji
sistemnya sehingga sebelum dikirimkan kepada user, prototype pada penulisan di sini menggunakan figma. Penggunaan
prototype merupakan langkah penting dalam perencanaan karena membantu mengurangi risiko kesalahan atau
ketidakpuasan pada tahap berikutnya. Dengan menggunakan prototipe, para peneliti dapat mengklarifikasi dan menguiji
ide-ide mereka sebelum melanjutkan ke tahap implementasi selanjutnya [14].

5. Test

Tahapan terakhir dari penelitiannya penulis melakukan testing kepada 3 petani yang diberikan hasil prototype dari
perancangan sebelumnya, metode pengujian pada prototype-nya menggunakan metode Single Ease Question (SEQ),
metode ini digunakan dengan menggunakan kuisioner yang diberikan setelah menjalankan sebuah task dalam suatu
pengujian. Kuisioner SEQ berisi 1 pertanyaan dengan 7 poin tingkatan penilaian yang menanyakan tentang
seberapasulit dalam mengerjakan suatu task [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Emphati

Tahapan empati di sini penulis melakukan observasi langsung dengan petani, melalui metode kuantitatif, yang di mana
pada observasi kali ini kami bisa mengetahui apa saja kebutuhan para petani padi yang bersangkutan dengan aplikasi
yang akan kita buat beserta fitur — fiturnya. Untuk pengguna diberikan sebuah beberapa pertanyaan seperti pada tabel 1
berikut:
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Tabel 1. daftar pertanyaan pengguna

No Pertanyaan Pengguna
Bagaimana Tanify dapat membantu Anda mengatasi perubahan iklim dalam pertanian?
Seberapa penting bagi Anda untuk memiliki akses ke informasi cuaca yang akurat?
Apakah Anda suka dengan konten di forum komunitas pertanian?
Apa faktor utama yang memotivasi Anda menggunakan aplikasi pertanian?
Apa harapan Anda dari platform pembelajaran pertanian?

g~ WON B

Dari daftar pertanyaan tersebut, penulis melakukan wawancara terhadap 3 petani untuk mendapatkan hasil dari
wawancara untuk memahami pengguna, untuk kasus ini yaitu petani yang menggunakan aplikasi Tanify-nya.

3.2. Define

Tahapan pada define penulis menemukan hasil dari wawancara terhadap 3 petani. Wawancara dalam penulisan ini
menggunakan map empati, hasil wawancara pada petani pertama yaitu petani bernama Tata, berumur 66 tahun lokasi di
Bandung. Yang bekerja sebagai petani pengalaman selama 25 tahun. Untuk hasil persoalan wawancara pada petani
ditunjukkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil wawancara petani pertama
No Hasil wawancara map empati

1  Sebagai petani dengan pengalaman, saya menilai penggunaan aplikasi ini sangat membantu. Warna
putih memberikan kesan tampilan yang bersih dan terorganisir

2 Sejauh ini, saya tidak mengalami kendala yang signifikan

3 Kontennya cukup mudah dipahami.

4 Saya sangat menghargai fitur prediksi cuaca dan artikel pertanian. memberikan wawasan yang berguna
untuk pengambilan keputusan pertanian.

5  Mungkin bisa ditambahkan fitur yang memungkinkan petani dapat memeriksa.

Wawancara secara keseluruhan pada petani yang pertama yaitu persoalan mengenai permasalahan perubahan
cuaca yang tidak terprediksi, dan kurangnya sumber informasi mengenai pertanian. Petani berikutnya yaitu petani
bernama Abdullah Abbas, petani ini berumur 38 tahun lokasi di Cirebon, petani muda ingin memanfaatkan teknologi
dan informasi di bidang pertanian untuk meningkatkan produktivitasnya. Untuk hasil wawancara pada petani kedua
dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil wawancara petani kedua

No Hasil wawancara map empati

1  Pengalaman menggunakan Petani Kita cukup positif. Antarmuka yang bersih dan tata letak yang
sederhana membuatnya mudah digunakan.

2  Kendala yang saya alami adalah pada fitur LMS, khususnya kembali ke Menu Home setelah memilih
modul.

3 Kontennya cukup mudah dipahami, terutama dengan warna dominan putih yang memberikan kontrast
yang baik

4 Fitur-fitur utama, seperti prediksi cuaca dan artikel pertanian, sangat bermanfaat bagi saya. Mereka
memberikan informasi yang relevan dan mendukung keputusan pertanian saya

5 Pembelajaran terkesan membosankan, jika boleh ditambahkan fitur baru agar pembelajaran lebih seru.

Berdasarkan dari wawancara petani kedua, persoalan yang dihadapi dari petaninya yaitu keterbatasan akses
terhadap informasi pertanian, dan sulitnya mengelola risiko dari perubahan cuaca. Wawancara berikutnya terhadap
petani terakhir, bernama Syarifuddin berumur 54 tahun berasal dari Sidrap Sulawesi Selatan, petani ini mengalami
permasalahan mengenai informasi tentang pertanian modern, dan membutuhkan media wadah untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan antar petani. Berikut hasil wawancara dari petani terakhir dapat ditunjukkan pada table 4 berikut.

Tabel 4. Hasil wawancara petani ketiga
No Hasil wawancara map empati
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1  Saya mengapresiasi kesederhanaan desain prototipe ini. Warna putih sebagai dasar dengan kolaborasi
antar warna lainnya memberikan kesan profesional dan mudah dipahami.

2 Perbaikan kecil pada navigasi dapat meningkatkan pengalaman

3 Kontennya mudah dipahami

4 Fitur prediksi cuaca dan forum interaktif sangat membantu dalam berbagi pengetahuan. Namun,
navigasi forum bisa ditingkatkan

5  Perbaikan-perbaikan prototipe yang masih tidak dapat dijalankan dengan baik.

Berdasarkan dari permasalahan dari ketiga petani yaitu persoalan menghadapi perubahan iklim yang drastis dan
mengetahui tentang cuaca di daerah petani, sulit menghadapi tantangan pertanian terkini, dan sulit mengakses informasi
yang relevan terkait teknologi tani.

3.3. ldeate

Tahapan pada Ideate penulis menemukan ide dari wawancara terhadap 3 petani. Ide tersebut terbagi dalam 3 tahapan
Solution Idea, affinity diagram dan prioritization idea. Hasil dokumen solution idea dalam penelitian ini ditunjukkan
pada gambar 2 berikut.

1. Solution ldea

Solution Idea

L1
t
I

Gambar 2. Hasil solution idea Tanify

Pada Gambar 2 menyoroti kontribusi positif dalam proses ideate dalam merangsang pemikiran kreatif dan pembentukan
Solusi yang inovatif. Implikasi praktis dari temuan ini dapat memberikan kontribusi berharga terhadap perancangan
Tanify, selanjutnya yaitu affinity diagram.

2. Affinity Diagram

Pada Affinity diagram merupakan pendekatan yang dikenal sebagai metode Kawakita Jiro (KJ) atau diagram afinitas,
dikembangkan oleh antropolog Jepang Profesor Jiro Kawakita pada tahun 1960-an [16]. Berikut hasil affinity diagram
pada perancangan Tanify dapat ditunjukkan pada gambar 3 berikut.
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Affinity Diagram

Gambar 3. Hasil affinity diagram dari Tanify

Affinity diagram pada gambar 3 dibagi menjadi beberapa kategori yang dibuat berdasarkan pengelompokan
pulau — pulau ide, kategorinya dibagi 9 yaitu terdiri dari informasi, pengingat, LMS, monitoring, forum, quiz, lokasi
pasar, marketplace, dan lIoT monitoring. Tujuan dari affinity menjelaskan secara rinci proses pengembangan Tanify-
nya.

3. Prioritization Idea

Prioritasi ide merupakan tahapan kritis dalam siklus proyek, yang memungkinkan pemilihan dan fokus pada ide-ide
yang memiliki dampak dan urgensi tertinggi. Pendekatan sistematis dan kaidah penulisan jurnal diintegrasikan untuk
memastikan validitas dan keberlakuan hasil prioritasi [17]. Prioritas ide dari pengembangan Tanify terdiri dari 4
kuadran yang dapat ditunjukkan pada gambar 4 berikut.

Prioritization Idea

Gambar 4. Hasil prioritization idea Tanify

Berdasarkan dari gambar 4 hasil prioritas ide — ide solusi brainstorming dapat dikelompokkan lagi di bagian kuadran,
dalam kuadran horizontal menunjukkan keterangan high effort dan low effort sedangkan untuk kuadran vertikal
menunjukkan keterangan high value atau high impact dan low value/impact.

4, User flow

Dokumentasi berikutnya pada ideate yaitu user flow, perancangan user flow ini digunakan untuk representasi
visual yang menggambarkan langkah- langkah atau interaksi yang diharapkan oleh pengguna saat menggunakan suatu
produk atau sistem. User flow digambarkan dalam bentuk diagram alur dengan menggunakan simbol-simbol dan panah

yang menghubungkan langkah-langkah yang berbeda [18]. Hasil perancangan user flow dapat ditunjukkan pada gambar
— gambar berikut.
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Gambar 5. user flow halaman login

Pada gambar 5 merupakan alur proses ketika user registrasi ke dalam aplikasi atau alur proses masuk ke dalam
aplikasi, yang apabila sebelumnya user sudah melakukan proses registrasi maka bisa melakukan masuk ke dalam
aplikasi dengan akun yang sudah terdaftar. Berikutnya proses alur ketika user sudah masuk ke beranda yang
dinavigasikan ke LMS dapat ditunjukkan pada gambar 6 berikut.

Leajut

Tidsk
Leaiut

P m Pl e

Gambar 6. User flow LMS

Pada gambar 6 merupakan alur proses apabila user ingin melakukan ke halaman LMS, yaitu setelah melalui alur
masuk dan di halaman beranda terdapat opsi LMS untuk mengetahui pengetahuan mengenai bertani. Alur proses
berikutnya yaitu user ingin melakukan mini game quiz yaitu ditunjukkan pada gambar 7 berikut.

Lihat Reward
Yang sudah
ditukar poin

° Tukar Poln

Hasil + Dapat

Mulai Quiz Partanyaan %
ulai Qui ny: i

Gambar 7. User flow quiz

Pada gambar 7 merupakan alur user untuk mengakses quiz flash, fitur ini digunakan apabila user sudah melewati
tahap masuk aplikasi lalu pilih menu quiz flash. Proses berikutnya yaitu user ingin mengakses fitur cuaca dapat
ditunjukkan pada gambar 8 berikut.
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Gambar 8. User flow cuaca

Proses pada user flow cuaca, dapat dilakukan apabila user sudah melewati tahapan masuk aplikasi. Fitur ini
dapat diakses di beranda dan memilih ikon cuaca yang berisi informasi perkiraan cuaca selama 5 hari ke depan dan

cuaca saat ini.

Gambar 9. user flow forum

User yang ingin mengakses fitur forum pada gambar 9, harus melalui proses masuk aplikasi jika proses tersebut
sudah melewati, maka user diberikan 2 pilihan yaitu mencari topik diskusi atau membuat forum diskusi.

Gambar 10. User flow monitoring

Di gambar 10 merupakan alur proses untuk user ingin melakukan identifikasi kelembapan dan hama penyakit
tanaman. Proses ini menggunakan fitur kamera untuk mendeteksi penyakit pada tanaman sehingga user dapat
mengetahui penyebabnya dari penyakit tumbuhannya.

Usainane

nputs malt
° u n m = n °

Gambar 11. User flow profil
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Alur proses pada gambar 11 merupakan, alur proses profil yang apabila user ingin mengubah data user, seperti
mengganti username, email, unggah gambar, dan ganti password. Proses ini dapat dilakukan apabila user sudah melalui

tahap masuk ke aplikasi.

Gambar 12. User flow artikel

Alur proses terakhir pada gambar 12 merupakan proses alur untuk user yang ingin melihat informasi artikel yang
dapat diakses dari beranda dengan klik artikel, halaman artikel memiliki seluruh wawasan mengenai bertani yang dapat
diakses oleh petani. Tahapan ideate terakhir yaitu hasil dokumen wireframe yang dapat ditunjukkan pada gambar 13
berikut.

. Wirefr., Wirefr_.

postin.. [ iat . ifi . Notifik...

Profile

Wirefr.  Wirefr_ - = .. Wirefr... Wirefr.

Gambar 13. Wireframe aplikasi tanify

Berdasarkan dari gambar 13 wireframe aplikasi tanify yang dikembangkan terdiri dari seluruh fitur dan hasil
seleksi dari prioritas ide yang sudah dilakukan brainstorming dengan user. Setelah tahapan ideate sudah selesai tahapan
selanjutnnya yaitu masuk ke prototype aplikasi.

3.4 Prototype

Hasil prototype aplikasi tanify, yang dikembangkan antarmuka keseluruhannya dapat ditunjukkan pada gambar 14
berikut.
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Gambar 14. Hasil prototype halaman login, register, beranda, forum, dan profil tanify

Pada 14 menunjukkan hasil yang sudah dikembangkan dalam bentuk prototype, halaman tersebut diantaranya
seperti halaman login, registrasi apabila user baru ingin mendaftar, lalu halaman beranda yang dapat berbagai pilihan
fitur dari aplikasi, kemudian forum untuk mengetahui informasi yang sedang diperbincangkan, dan fitur profil untuk

mengubah kata sandi dan informasi.
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B

07 November 2018

salibu adaloh salah satu

inc giun!
produstivites/peningkaten

Saprotan 16 Desember 2021

Inilah 6 Teknik Budidaya Padi
yang sahabat perlu tahut
Teknik bucioaya padi mungkin sucon tidak
asing bog: Sanobat ok Tan: bukon? Poda
artita ind Sabatio bisa

Putged 23 Nower

4Tahap Menanam Padi yang
Baik dan Menguntungkan,
Mudah dan Praktis

Cara menanam padiyang boik dan
menguntungkan tentunya ¢ <1k

9:41

Langkah—Langkuh Cara
Menanam Padi

£ Oleh PakTan Cfg
e sanuani 20
Tanaman podi merupakan sl muasal darl beras.
8oras merupakan kebutuhon utama masyarokat
indanesia untuk mencukupi kebutuhan karbohidrat
Segitu bergantungnya masyarakat akan kebutuhan
oeras atau nasi, menyebabkan beras ctau nasi
menjadi kebutuhan utama dan waijib untuk dipenuhi,
Kecukupan dan keberhasilon budidaya tanaman
podi menjadi penentu untuk mencukupi kebutuhan.

1. Persiapan media lonam
Media tanam untuk menanam padi haruslah
disiapkan minimal dua minggu sebelum
penanaman. Persiapan dilakukan dengan mengolah
tanah sebagai media tanam. Tanah harus dipastikan
Debos dari gulma dan rumput fir. Jangan sampai
pertumbuhan tanaman padi terganggu karena
harus berbagi nutrisi dan air dengan rumput-rumput
iar

Parnilihon bibit

9:41

Inilah 6 Teknik Budidaya Padi
yang Sahabat perlu tahu!

Oleh Saprotan oc

16 Dasemiber 2021
Serikut adalah 6 jenis teknik budidaya padi yang
perlu kamy tahu!
1. Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Jenis teknik yang pertama adalah Pengeloiaan
Tanaman Terpadu (PTT), Teknik ini menjadi salah
satu pendekatan untuk mengelola iahan, air, klim,
dan tanaman secara terpadu dan berkelanjutan.
Coraini dilokukan untuk meningkatkan produktivitas,
pendapatan petani, don tentunya menjoga
xslestarion lingkungan. Beberapa komponen dan
Pangelolaan Tanaman Terpadu (PTT) antara lain VUB
(varietas Unggul Baru), penggunaan bahan organik,
pemberian nitrogen berdasarkan pembacaan bagan
warna daun, pemberian pupuk P dan K berdasarkan
analisis tonoh, penanaman bibit muda, dan
penanaman dengon pola jajar legowo 2 atau tegel.
2. System of Rice Intensification (SRI)
8erikutnya ada System of Rice Intensification (SR1),
yokni salah satu Leknik budidaya padi yang dilakukan
nada lahan sawah rlgas] dan sowah tadah huian,

Gambar 15.Hasil prototype halaman artikel tanify

Prototype pada gambar 15 merupakan halaman artikel pada tanify, halaman ini berisi mengenai informasi berita

artikel — artikel terkait dengan pertanian yang selebihnya mengenai tips dan trik.
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Gambar 16. Hasil prototype halaman LMS tanify

Gambar 16 merupakan prototype halaman LMS, halaman LMS berguna untuk user yang baru ingin memulai
belajar jadi petani, salah satu informasi dari LMS ini terdiri dari modul — modul pembelajaran mengenai dasar
memanen. Modul ini bisa dipelajari kapan saja sehingga user dapat mengaksesnya dengan mudah dan terdapat progres
modulnya dari aplikasi sehingga pembelajarannya bisa dilanjutkan kapan saja.

9:41 T -

<« Cuaca Hari Ini

akarta Utara
2

9:41 il T -
<~ Quiz Flash

Apakah kamu siap?
Qua singat saputar pertonian

Lihat Poin

9:41 T -

&« QuizFlash

Apajenis padi yang
biasa ditanam di daerah Anda?
Jawab dengan cepatt

9:41 il T - 9:41 il T -
&« Quiz Flash &~ QuizFlash

Apa jenis padi yang
biasa ditanam di daerah Anda?

Kamu Berhasi| Menjawab
dewsdengan cepal Semua Pertanyaan

T

Gambar 17. Hasil prototype halaman cuaca dan quiz tanify

Hasil dari gambar 17 merupakan halaman fitur cuaca yang memprediksi jangkauan cuaca selama 5 hari kedepan
dan halaman kuiz yang dapat diakses oleh petani dengan seputar topik pertanian.
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Gambar 18. Hasil prototype antarmuka monitoring tanify
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Pada gambar 18 merupakan hasil prototype halaman monitoring, user di sini bisa menggunakan untuk
mendeteksi penyakit pada tumbuhan dan kadar, suhu, dan kelembapan dari monitoring tersebut.

Test
Tahapan terakhir dari berpikir desain yaitu test atau pengujian, pengujian pada prototype menggunakan metode
Single Ease Question (SEQ). berikut daftar pertanyaan tentang penggunaan aplikas tanify yang ditunjukkan pada tabel 5
berikut.
Tabel 5. Daftar pertanyaan SEQ

No Pertanyaan

1 Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan prototype Tanify, terutama jika melibatkan
pertanian?

2 Apakah ada kendala yang Anda alami selama mencoba prototype aplikasi ini?

1. Seberapa mudah konten dipahami?
2. Bagaimana pendapat Anda terhadap fitur-fitur utama?
3. Apakah ada saran atau perbaikan yang Anda ingin sampaikan untuk meningkatkan aplikasi?

Tabel berikutnya hasil pengujiannya Single Ease Question kepada 3 petani dapat ditunjukkan pada tabel 6
berikut.
Tabel 6. Hasil nilai SEQ

No_ Skenario RESPONGEN oo eore
R1 9
1  Login & Register Aplikasi R2 8
R3 10
R1 9
2 Home Aplikasi R2 8
R3 10
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R1
3 LMS R2
R3

o ~N

R1
4 Artikel R2
R3

R1
5 Forum R2
R3

o 0 0o o N~

Hasil pengujiannya SEQ kepada 3 petani dikatakan cukup memuaskan pada aplikasi Tanify, namun ada perlu

evaluasi lebih lanjut untuk halaman LMS dan Artikel. Karena skor yang diperoleh masih rata — rata.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian perancangan desain yang dilakukan dapat diambil kesimpulan, yaitu perancangan
Tanify dapat diimplementasikan dengan metode berpikir desain sehingga dapat membantu para petani dalam memanen.
Dan penelitiannya diharapkan dapat mengevaluasi kedepan aplikasi perancangan dari segi halaman LMS dan artikel,
sehingga fitur tersebut bermanfaat bagi para petani untuk menggunakan aplikasi selanjutnya.
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